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Naskah buku ini yang semula merupakan Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah tahun 1984/1985, diterbitkan de-
ngan dana pembangunan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo-
nesia dan Daerah, Sulawesi Utara

Staf Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,
Jakarta ( Proyek Penelitian Pusat ) : Drs. Adi Sunaryo ( Pemimpin)
Warkim Harnaedi (Bendaharawan), dan Drs. Utjen Djusen Ranabrata
(Sekretaris }.

Staf inti Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Sulawesi Utara : Dr. Wiesje H.C.M. Lalamentik (Pemimpin) Ny. A.
Arsyad - P (Bendaharawan), dan Bonny. A. Tooy (Sekretaris).

Sebagian atau seluruh isi buku ini dilarang digunakan atau diperba-
nyak dalam bentuk apapun tanpa izin tertulis dari penerbit, kecuali
dalam hal pengutipan untuk keperluan penulisan artikel atau ka-
rangan ilmiah.

Alamat Penerbit : Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
Jalan Daksinapati Barat IV, Rawamangun
Jakarta 13220



KATA PENGANTAR

. Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun |, Pusat Pembi-
naan dan Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai
kegiatan kebahasaan sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan
pengembangan kebudayaan nasional. Masalah kebahasaan dan ke-
susastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang
perlu ditangani dengan sungguh-sungguh dan berencana agar tujuan
akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia’ dan bahasa
daerah-termasuk susastranya - --tercapai. Tujuan akhir itu adalah
kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional
yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia
dan bahasa daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan
oleh lapisan masyarakat bahasa Indonesia.

Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan
seperti (1) pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berba-
gai sarana, (3) penerjemahan karya kebahasaaan dan karya kesusas-
traan dari berbagai sumber ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipat-
gandaan informasi melalui penelitian bahasa dan susastra, dan (5)
pengembangan tenaga kebahasaan dan jaringan informasi.

Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh De-
partemen Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian.;© Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa
dan Sastra Indonesia, dan Proyek Pengembangan Bahasa dan Sas-
tra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa. _

Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo-
nesia dan Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh
sepuluh Proyek Penelitian di daerah yang berkedudukan di propinsi
(1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan,
(4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur,
(7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara,




dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981 ditambah proyek peneli-
tian bahasa di lima propinsi “yang lain, yaitu (1) Sumatra Utara, (2)
Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku.
Dua tahun kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian di daerah
diperluas lagi dengan lima propinsi yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lam
pung, (3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tengga-
ra Timur. Dengan demikian, hirgga pada saat ini, terdapat dua
puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping proyek pusat
yang berkedudukan di Jakarta.

Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting
diterbitkan sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan
anggota masyarakat luas. Naskah yang berjudul Geografi Dialek
Bahasa Tombulu disusun oleh regu peneliti yang terdiri dari atas
anggota yang berikut Wiesje H.C.M. Lalamentik, M. Salea, J.A.
Danie, L. Kembuan, dan J. Makalew-Palar yang mendapat bantuan
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi
Utara tahun 1984/1985. :

Kepada Drs. Adi Sunaryo (Pemimpin Proyek Pnelitian) beserta
stafnya -{(Drs. Utjen Djusen Ranabrata, Warkim Harnaedi, Sukadi,
dan Abdul Rachman), para peneliti, penilai ( Dr. | Wayan Bawa
penyunting naskah ( Drs. Farid Hadi ), dan pengetik ( A. Abdul
Rachman ) yang telah memungkinkan penerbitan buku ini, saya
.ucapkan terima kasih.

Jakarta, 28 Oktober 1986 Anton M. Moeliono
. J Kepala Pusat Pembinaan dan

Pengembangan Bahasa



SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN PROPINSI SULAWESI UTARA

Dengan rasa ” Syukur ” dan gembira, kami menyambut buku hasil
penelitian Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Da-
erah Sulawesi Utara tahun 1984 / 1985 dengan judulnya :

” Geografl Dialek Bahasa Tombulu ”
Penerbitan naskah hasil penelitian ini merupakan hasil realisasi
kebijakan pembangunan pendidikan dan kebudayaan dalam bidang
pengembangan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah sebagai
kebudayaan nasional pada umumnya, Sulawesi Utara pada khusus-
nya.

Secara nasional tujuan penelitian ini ialah meneliti bahasa dan
sastra Indonesia dan daerah dalam rangka penyelamatan, pembinaan
dan pembakuan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah. ’
Kiranya hasil penelitian ini bermanfaat bukan saja bagi pengem-
bangan bahasa dan sastra daerah Sulawesi Utara tapi juga berman-
faat bagi Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa demi pe-
ngembangan, sastra dan pengajaran di tanah air kita.

Selain dari itu diharapkan agar usaha penerbitan naskah hasil
penelitian proyek penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah
mendapat sambutan hangat dari masyarakat luas, terutama generasi
mudanya sehingga dapat memetik manfaatnya dengan menekuni dan
menghayati serta mengembangkannya secara tepat dan berguna bagi
tugas pengabdian dalam pembangunan nasional.

‘Dengan keyakinan akan kegunaan penerbitan naskah hasil pe-
nelitian ini sebagai salah satu usaha nyata dalam upaya Kkita
memperkaya kbasanah kebudayaan nasional, guna dapat menunjang
pembangunan bangsa disektor pendidikan dan kebudayaan pada
umumnya dan kebahasaan pada khususnya.

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya.-

Manado, 17 Agu
gustus 1986 Kepala Kantor Wilayah

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Propinsi Sulawesi Utara,

DRS. BARTHEL. H. ADEN -
NIP : 130122524.







UCAPAN TERIMA KASIH

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Yang Maha-
kuasa karena berkat bimbingan dan pertolongannya kegiatan-kegiatan
penelitian ini termasuk penyusunan laporan telah dapat dilaksanakan
meskipun melalui berbagai hambatan.

Kami menyadari bahwa hasil penelitian ini masih jauh dari
sempurna kendati telah banyak tenaga dan pikiran dicurahkan dalam
usaha penyelesaiannya. Namun, kami berharap hasil penelitian ini
dapat bermanfaat baik bagi mereka yang terlibat dalam usaha pem-
binaan dan pengembangan bahasa maupun bagi peminat bahasa
pada umumnya.

Dalam rangka pelaksanaan penelitian ini banyak pihak, baik
instansi maupun perorangan, telah memberikan bantuan kepada tim
peneliti. Oleh karena itu, sudah selayaknyalah dalam kesempatan ini
tim peneliti Geografi Dialek Bahasa Tombulu menyampaikan ucapan
terima kasih yang tak terhingga kepada mereka. Secara khusus
ucapan terima kasih ini ditujukan kepada :

1) Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dan Sastra
Departemen Pendicikan dan Kebudayaan bersama stafnya atas
usaha memberikan bimbingan dan mendapatkan dana bagi peneli-
tian bahasa di daerah.

2. Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Propinsi Sulawesi Utara dan secara khusus kepada Pemimpin
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Dra.
P.N. Manginsela - Tindas bersama stafnya yang telah memperca-
yakan tugas penelitian Geografi Dialek Bahasa Tombulu kepada
kami.

3. Rektor Universitas Sam Ratulangi, Prof. W.J. Waworuntu, MSc.
yang telah merestui kerja sama penelitian ini.

4. Dekan Fakultas Sastra Universitas Sam Ratulangi, Drs. J. Ingkiri-
wang, yang telah memberikan izin kepada kami untuk melaksana-
kan penelitian ini.

5) Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Propinsi Sulawesi Utara, Bupa-
ti Kepala Daerah Tingkat Il Minahasa, Kepala Kecamatan Tomo-
hon, Kecamatan . Tombariri, Kepala Kecamatan Pineleng,
Kepala Kecamatan Sonder dan Kepala Kecamatan Airmadidi serta
semua Kepala Desa dari pemukiman yang menjadi lokasi peneli-
tian atas izin dan kerja sama yang diberikan selama penelitian
berlangsung.
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6) Para informan yang telah rela meluangkan waktu mereka yang
sangat berharga untuk memberikan informasi yang dibutuhkan,
baik tentang bahasa maupun tentang wilayah bahasa Tombuiu.

7) Seluruh staf peneliti atas usaha dan kerja sama yang telah dibe-
rikan selama kegiatan penelitian ini.

Dalam kesempatan ini hendak kami jelaskan siapa-siapa yang
termasuk dalam tim peneliti Geografi Dialek Bahasa Tombulu.

Penanggung jawab yang tertulis dalam rancangan penelitian
ini, yaitu Prof. W.J., Waworuntu, M.Sc., Rektor Universitas Sam
Ratulangi. Namun, karena kemudian kuasa dilimpahkan kepada De-
kan Fakultas Sastra, maka Drs. J. Ingkiriwang selaku Dekan Fakul-
tas Sastra menjadi penanggung jawab aspek penelitian ini.
Konsultan : Dra. M. Salea - Warouw.

Kepada Prof. U.G.E. Hammarstrom, Ketua Departemen Linguis

tik, Monash University, kami juga ucapkan terima kasih atas saran-
sarannya tentang fonologi.

Akhirnya, kepada. semua pihak yang telah turut serta mem-
bantu dalam penyelenggaraan dan penyelesaian penelitian ini yang
belum disebutkan di.atas kami sampaikan juga banyak terima kasih

Manado, Agustns 1985 Ketua Tim Peneliti
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa Tombulu dipakai di bagian barat Kabupaten Mina-
hasa Propinsi Sulawesi Utara di'empat |kecamatan, yaitu Kecamatan
Tomohon, Kecamatan Pineleng, Kecamatan Tombariri dan Kecamatan
Wori. Karena penelitian ini khusus tentang geografi dialek bahasa
Tombulu, maka Kecamatan Wori tidak dimasukkan sebagai lokasi
penelitian karena letaknya terpisah dari tiga kecamatan yang disebut
kan terdahulu. Sebaliknya, beberapa pemukiman yang terletak di
kecamatan-kecamatan yang merupakan wilayah bahasa Tonsea dan
Tontemboan dan berbatas dengan wilayah bahasa Tombulu turut
disertakan sebagai lokasi penelitian| karena penutur-penutur dipemu-
kiman-pemukiman tersebut adalah penutur bahasa Tombulu.

Bahasa Tombulu yang dianggap pendukung kebudayaan
Minahasa sebetulnya terancam kemusnahan karena walaupun saat
ini sebagian besar orang Tombulu masih menggunakan Tombulu
minat generasi mudanya mempelajari ataupun menggunakan bahasa
ini semakin berkurang. Salah satu usaha yang dapat dipakai untuk
mencegah agar Bahasa Tombulu jangan sampai punah, yaitu de-
ngan mengadakan penelitian ( termasuk penelitian geografi dialek ),
pencatatan dan pendokumentasian bahasa ini, kemudian apa yang
telah dilakukan diusahakan pembakuannya agar dapat diajarkan di-
sekolah Dasar didaerah ini. Usaha ini sejalan dengan apa yang
termaktub dalam penjelasan pasal 36 Bab XV UUD 1945 yang
dinyatakan bahwa daerah sebagai unsur kebudayaan nasional perlu
dipelihara Negara. Dengan demikian, bahasa Tombulu sebagai salah
satu bahasa daerah di Sulawesi Utara perlu juga dilindungi.

Sejauh ini beberapa aspek tentang bahasa Tombulu telah
diteliti. Hasilnya dapat dibaca dalam, Salea et al. ( 1977/1978 dan
197811979 ), Yahya ( 1977/1978 ), Salea Warouw, et al. ( 1979/
1980 ) dan Sahulata, et al. ( 1983/1984 ). Yahya ( 1977/1978 )
khusus membahas geografi dialek bahasa Tombulu, tetapi bagian
penataan dan analisisnya lebih menitikberatkan pemetaan unsur lek-
sikal dan penentuan batas-batas wilayah bahasa.

Penelitian ini menitikberatkan pada aspek variasi bahasa.
Perbedaan yang lain dengan penelitian sebelumnya terletak pada



alat pengumpul data, yaitu bukan hanya 2000 kata menurut daftar
swadesh. Semula direncanakan akan menggunakan 600 kata dan 60
kalimat menurut Danie, et al. (198 ). Namun, karena waktu pelak-
pelaksanaan terbatas, maka yang dipakai sebagai penelitian hanya
200 kata menurut daftar Swadesh, 100 kata dan 60 kalimat menurut
Danie, et al. ( 1982 ).

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
lebih jelas mengenai geografi dialek bahasa Tombulu. Pemberian
yang jelas akan membantu bila ada usaha pembakuan bahasa ini
dan pada gilirannya bahasa baku lebih bermanfaat sebagai bahan
pelajaran bahasa disekolah-sekolah dasar di Minahasa. Disinilah le-
tak relevansi penelitian ini dengan bahasa Tombulu itu sendiri.

Pengetahuan yang mendalam akan bahasa daerah dalam
hal ini bahasa Tombulu dapat mengungkap tingkat persamaan dan
perbedaan antara bahasa Tombulu dan bahasa Indonesia. Kesadaran
akan kesamaan dan perbedaan antara keduanya dapat banyak mem-
bantu pengajaran bahasa Indonesia di daerah yang berbahasa Tom-
bulu.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pe-
ngembangan teori linguistik Nusantara, terutama di dalam bidang
geografi dialek serta sejauh mana teorinya dapat diterapkan. Hasil
penelitian ini diharapkan pula dapat turut memperkaya penelitian-pe
neltian bahasa daerah yang sejauh ini sudah dilaksanakan dan
mengungkap kemungkinan adanya ciri-ciri khas bahasa Tombulu di-
bandingkan dengan bahasa [ain.

Sumber lain yang dipakai dalam penelitian ini diperoleh
dalam Danie ( 1981 dan 1982 ). Informasi utama yang bermanfaat
untuk penelitian ini, yaitu informasi tentang penentuan batas-batas
wilayah pemakaian bahasa antara wilayah bahasa Tombulu, bahasa
Toulour, bahasa Tontemboan, bahasa Bantik dan bahasa Melayu
Manado. Oleh-.karera itu, dalam penelitian ini batas-batas tersebut
tidak dicari lagi.

Sumber informasl yang ada pertalian dengan bahasa Tom-
bulu, yakni yang menyangkut pengelompokan bahasa-bahasa di Mi-
nahasa dapat dibaca dalam Adriani ( 1932 ), Esser ( 1938 ),
Salzner ( 1960 ), Watuseke ( 1968 ), Lembaga Bahasa Nasional
(1972) dan Salea Warouw (1975), sedangkan tentang bahasa
Tombulu sendiri sumber-sumber tersebut terdapat dalam Roorda-Van
Eysinga ( 1844 ), Wilken ( 1863 ), Riedel ( 1869 ), Ten Hove (
1893 ), Piring ( 1936 ) dan Rumayar ( 1970 ). Informasi diatas ini
"dapat dibaca dalam Yahya ( 1977/1978 : 1 - 7 )




1.2 Masalah

Berdasarkan apa yang diuraikan di atas, maka aspek yang
diteliti pada tahap ini, yaitu. keadaan geografi dialek bahasa Tom-
bulu. Secara khusus aspek ini meliputi persebaran unsur-unsur
bahasa (fonologi, morfologi, leksikal), keadaan variasi di dalam
wilayah pakai dan| kemungkinanjadanya dialek atau subdialek pada ba-
hasa Tombulu. Variasi sintaksis tidak dapat dibahas pada tahap ini
karena selain waktu sangat terbatas data yang terkumpul sangat
beragam hingga sulit untuk dianalisis.

Batas linguistik antara wilayah pakai bahasa Tombulu dan
bahasa-bahasa di sekitarnya tidak akan dianalisis di sini karena
batas-batas yang digunakan adalah batas-batas yang sudah ditetap-
kan dalam Danie (1981 dan 1982). Dengan demikian, ruang lingkup
masalah hanya meliputi pemetaan unsur bahasa Tombulu yang di-
harapkan dapat memberikan gambaran tentang bahasa itu sendiri
dan situasi pemakaian bahasa itu di dalam masyarakat.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah mendapatkan gambaran geografi di-
alek bahasa .Tombulu yang mencakup gambaran umum keadaan
daerah penelitian dan keadaan variasi bahasa.

Dalam bagian gambaran umum - diperikan keadaan fisik dan
sosial-budaya termasuk sejarah singkat daerah penelitian dan situasi
pemakaian bahasa.

Bagian keadaan variasi bahasa mencakup pemetaan unsur
bahasa, yakni unsur-unsur fonologi, morfologi, dan kosa kata serta
analisis setiap unsur. Yang dimaksud dengan analisis di sini adalah
analisis peta.

1.4 Kerangka Teorl yang Dipakai sebagal Acuan

Cara pendekatan terhadap penelitian ini bersifat eklektis. Se-
bagai dasar diperhatikan pikiran Entjes (1974 : 115) tentang dialek-
tologi. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa dialektologi merupakan
cabang linguistik yang berusaha menetapkan kesamaan-kesamaan dan
perbedaan antara bahasa-bahasa/dialek-dialek dan menjelaskan ke-
samaan-kesamaan dan perbedaan-perbedaan itu dengan bantuan per-



sebaran geografis. Dalam menjalankan usaha Ini diperhatikan penda-
pat dan saran Ayatrohaedi (1978) terutama tentang penggunaan
dialektologi struktural (lihat juga Weinreich, 1954) dan dialektologi
tradisional, dan Kurath (1974) tentang penggolongan isoglos dan
cara pemetaan.

1.5. Metode dan Teknik

Metode yang dipakai adalah metode deskriptif dengan orien-
tasi pada pengumpulan data untuk bahan analisis melalui studi la-
pangan dan studi pustaka.

Melalui studilapangan telah terkumpul data kebahasaan dan
data nonkebahasaan dari pemukiman-pemukiman yang termasuk wi-
layah pakai bahasa Tombulu melalui sekurang-kurangnya satu infor-
man yang dianggap dapat mewakili pemakal bahasa tersebut.

Pengumpulan data lapangan dilakukan dengan cara penga-
matan serta wawancara yang dibarengi dengan perekaman dan pen-
catatan data sesuai dengan daftar tanyaan yang tersedia. Sebelum
meninggalkan daerah titik pengamatan, data diperiksa kembali.

1.6 Populasi dan Sampe!

Populasi penelitian ini adalah keseluruhan ujaran penutur ba-
hasa Tombulu di Kabupaten Daerah Tingkat N Minahasa, khususnya
di dalam wilayah pakai bahasa Tombulu, Wilayah pakai bahasa ini
sebetulnya meliputi empat kecamatan, tetapi karena satu di antara
empat kecamatan ini letaknya terpisah yang diambil sebagai luas
populasi hanya tiga kecamatan ditambah beberapa pemukiman yang
berada diluar tapi berbatas dengan kecamatan-kecamatan tadi dan
penduduknya adalah penutur bahasa Tombulu.

Sebagai sampel dipergunakan ujaran penutur pemukiman-pem-
mukiman tertentu (lihat Lampiran 3) dengan dasar-dasar pertimbang-
an sebagai berikut.

Informan adalah penutur asli bahasa Tombulu, lahir di desa
yang bersangkutan, relatif lama tinggal di desanya, berumur 50
tahun ke atas, sehat jasmani dan rchani, dan tidak ada kelainan
dalam pengucapan. Kenyataan menunjukkan bahwa tidak selalu da-
pat diperoleh penutur yang berumur seperti dikatakan di atas yang
lengkap alat ucapnya. Namun, hal ini dapat diatasi karena biasanya




informan utama didampingi informan-informan lain yang lebih muda
dan lebih baik parngucapannya karena alat ucap yang masih lengkap.

Pemukiman-pemukiman yang dijadikan titik pengamatan bukan
50 lebih seperti rencana semula tetapi hanya 34. Namun, dari
jumiah ini hanya satu pemukiman yang tidak dijadikan titik penga-
matan, yakni pemukiman Nomor 25 (Teling) diabaikan karena setelah
disurvai ternyata penduduknya sebagian besar adalah pendatang.
Penetapan 33 pemukiman ini (lihat Lampiran 3) sebagai titik penga-
matan didasarkan atas pertimbangan yang melihat segi umur pemu-
kiman, jarak antara tiap pengamatan, persentase orang Tombulu
yang berbahasa ibu bahasa Tombulu ataupun persentase penutur
yang bukan pendatang di pemukiman yang menjadi titik pengamat-
an.



BAB II| GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN
2.1 Keadaan Fisik

Wilayah bahasa Tombulu adalah bagian dari Daerah Tingkat Il
Kabupaten Minahasa (lihat Peta 1 dan Peta 2). Sebagaimana telah
diuraikan dalam Bab | wilayah bahasa Tombulu meliputi kecamatan-.
kecamatan Tomohon, Pineleng, Tombariri dan Wori serta beberapa
pemukiman di luar, tetapi berbatas dengan Kecamatan Tomohon.
Pemukiman-pemukiman tersebut adalah Rambunan yang terletak di
Kecamatan Sonder, Suluan, dan Rumengkor yang terletak di Kecama-
tan Airmadidi. Kecamatan Sonder sebetulnya merupakan wilayah
bahasa Tontemboan, sedangkan Kecarnatan Suluan dan Rumengkor
merupakan wilayah bahasa Tonsea.

Jika ditinjau dari letaknya, maka dapat dikatakan bahwa wila-
yah bahasa Tombulu mencakup bagian sebelah barat laut Minahasa
tengah. Di sebelah utara wilayah ini berbatas dengan pantai Teluk
Manado dan wilayah Kotamadya Manado, di sebelah selatan berba-
tas dengan wilayah kecamatan Tumpaan dan Sonder, di sebelah
barat dengan pantai Laut Sulawesi dan di sebelah timur berbatas
dengan wilayah kecamatan Remboken, Tondano, dan Airmadidi.

Sebagian Kecamatan Pineleng dan Kecamatan Tombariri meru-
pakan daerah pesisir pantai;- selebihnya merupakan daerah pegu-
nungan.

2.2. Keadaan Sosial Budaya

2.2.1 Sejarah Singkat

Sebagaimana dapat dibaca dalam tulisan-tulisan termasuk pe-
nelitian tentang bahasa Tombulu maupun bahasa-bahasa di daerah
Minahasa yang lain Tombulu diasosiasikan dengan salah satu suku
Minahasa yang disebut orang Tombulu yang menggunakan bahasa
Tombulu (bandingkan Yahya, 1977/1978; Salea et al. 1977/1978;
Danie, 1980/1982; Sahulata, et al. 1983/1984).

Konon semua turunan pertama suku Minahasa mulanya mene-
tap di Pegunungan Wulur Mahatus. Akan tetapi, karena sering
berselisih akhirnya diadakan permufakatan tentang pembagian wila-
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yah di Watu Pinawetengan. Kelompok yang bergerak ke utara dari
Watu Pinawetengan disebut Tombulu Tou in wulu atau orang yang
berdiam di belukar bambu dan pegunungan (bandingkan Lomban-
Ticoalu, et al. 1977/1977; Manoppo-Watupongoh, et al. 1983). Na-
mun, kenyataan yang ada sekarang menunjukkan bahwa ada juga
orang Tombulu yang mendiami pesisir pantai, sebagian Kecamatan
Pineleng dan Kecamatan Tombariri merupakan wilayah pesisir pantai
Teluk Manado dan Teluk Tanawangko.

Pemukiman yang dijadikan titik pengamatan masing-masing ju-
ga mempunyai sejarah walaupun beberapa di antaranya belum jelas
sejarahnya. Keterangan yang diperoleh dari wawancara menyatakan
bahwa semua pemukiman yang dijadikan titik pengamatan sudah
berusia lebih dari lima puluh tahun.

Beberapa pemukiman yang agak lengkap sejarahnya berdasar-
kan informasi lisan akan dipaparkan di bawah ini :

Tateli yang terletak di pesisir pantai Kecamatan Pineleng mu-
lai menjadi pemukiman kira-kira tahun 1868. Semula letaknya jauh
dari pantai, tetapi ketika gunung Lokon meletus terjadi juga banjir
dan bencana alam ini mengakibatkan penduduk pindah ke lokasi
sekarang. Penduduk Minahasa yang berdiam di sini perasal dari
Kakaskasen, Kecamatan Tomohon. Pada waktu itu mereka datang
untuk mencari ikan dan membuat garam, kemudian menetap di
situ.

Tatell sebetulnya nama pohon yang banyak tumbuh di daerah
tersebut

Kamangta yang terletak dl Kecamatan Pineleng di dirikan kira-
kira tahun 1830 oleh beberapa keluarga yang berasal dari Tomohon,
Sarongsong, Kinilow, Kakaskasen, dan Tataaran di bawah pimpinan
tonaas Regar, Runtukahu, dan Roring.

Nama pemukiman ini berasal dari kata kamang yang berarti
'mujur’ dan ta yang berasal dari kita 'kami’.

Tombuluan terletak di Kecamatan Pineleng. Tombuluan berasal
dari kata tou yang berarti 'orang’ dan wuluan yang berarti 'tempat
terdapat banyak bambu’. Ada juga yang mengatakan bahwa tombu-
luan berasal dari kata toruruan tou berarii 'orang’ dan ruruan yang
berarti 'batas’ atau 'tepi’). Dengan kata lain, pemukiman ini berarti
orang yang tinggal di perbatasan. Yang dimaksudkan di sini adalah
perbatasan wilayah bahasa Tonsea dan bahasa Tombulu.

Koka terletak di Kecamatan Pineleng 7 km dari Kotamadya
Manado. Pemukiman ini didirikan kira-kira 500 tahun lalu oleh Dotu
Supit, Dotu Wenur, Dotu Warouw, Dotu Rondonuwu dan Dotu
Lolong Lasut sebagai penginisiatif.
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Koka berasal dari kata kinukukan koko atau kinakoka yang berarti
‘tempat ayam jantan berkokok’.

Suluan terletak di Kecamatan Tonsea. Keadaannya bergunung-
gunung. Penduduknya berasal dari Rumengkor dan Rurukan. Mula-
nya pemukiman ini adalah sebuah onderneming yang kemudian di-
tinggalkan oleh pemimpinnya Van Baal yang kembali ke tanah
Belanda. Lama kelamaan tempat ini menjadi hutan kembali. Atas
prakarsa Johan Pailah, Fritz Moningka, Pongo Wowiling dan tonaas
Purokok (Gosal Korompis) pemukiman ini dibagun kembali tahun
1907.

Nama Suluan sebenarnya gabungan dari 'Su// dan An. Sulu
bagian nama dari Mayor Rotinsulu di Tonsea (Maumbi) dan nama
kecil istrinya An.

Kumelembuai yang terletak lebih kurang 950 m di atas per-
mukaan laut merupakan tanah pegunungan di Kecamatan Tomohon
dan mulai menjadi pemukiman pada abad ke-17. Penduduk di sini
berasal dari Talete (suatu desa di kota Tomohon sekarang). Pada
waktu itu mereka pindah di bawah pimpinan tonaas Kauwo Rumon-
dor. Nama dalam bahasa Tombulu sebetulnya Magkelembuai yang
berarti 'mata air yang timbul’.

Rurukan terletak kira-kira 5 km dari Tomohon di kaki Gu-
nung Masarang. Keadaannya berbukit-bukit. Pemukiman ini didirikan
oleh beberapa keluarga yang berasal dari Tomohon (desa Talete
dan desa Paslaten). Rurukan berarti 'di sudut sebelah kanan'. Ko-
non pada masa itu keluarga-'keluarga tadi datang ke Rurukan mreka
melihat seekor rusa berlari masuk hutan. Tempat di mana rusa itu
menghilang tanahnya sangat subur sehifgga mereka menetap di
situ dan menamakannya ’'Rurukakan’ karena rusa itu menghilang di
sebelah kanan. Lama-kelamaan nama itu berubah menjadi Rurukan.

Rurukan terkenal dengan adanya tempat rekreasi Temboan.
Dari Temboan tampak sebagian besar daerah Minahasa antara lain :
Tondano dan danaunya, Tonsea dan Gunung Klabat, Gunung Dua
saudara dan pelabuhan samudra Bitung, serta Pulau Lembeh.

Wailan terletak di kaki Gunung Lokon pada ketinggian lebih
kurang 800 m dari permukaan laut. Penduduknya berasal dari Kakas
kasen yang mula-mula datang untuk membuka kebun (bertani).
Akan tetapi, sejak tahun 1900 bermukim di Wailan. Karena terdapat
sumber air bersih, para pemukim yang pertama datang menamakan
tempat ini wailan yang berarti sumbgr air bersih.

Kayawu terletak di lembah Kecamatan Tomohon. Penduduknya
berasal dari Kakaskasen. Mereka pindah pada tahun 1860, Kayawu
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sebetulnya nama sejenis kayu.

Woloan terletak kira-kira 7 km dari Tomohon, di kaki Gu-
nung Lokon di tepi jalan raya Tanawangko Manado. Tanahnya
datar. Pemukiman ini didirikan oleh beberapa keluarga yang berasal
dari Kakaskasen dan Kinilow di bawah pimpinan dotu Tengkulen-
deng. Woloan mempunyai dua arti pohon wolo dan ’perpindahan’.
Mulanya penduduknya tinggal di tempat sempit diapit dua tebing.
Keadaan di tempat itu dirasakan kurang aman karena sering dise-
rang orang Bantik. Mereka kemudian pindah ke lokasi sekarang.

Ranotongkor terletak kira-kira 10 km dari Tanawangko di jalan
yang menghubungkan Tanawangko (ibu kota kecamatan Tombariri)
dengan Tomohon (ibu kota Kecamatan Tomohon). Keadaannya ber-
bukit-bukit. Pemukiman ini didirikan pada tahun 1831 oleh N. Graaf
land, seorang guru dan penginjil Belanda utusan Nederlandche Zen-
delingen Genootschap di Minahasa. Sebetulnya lokasi pemukiman
ini bukan lagi di tempat semula. Graafland mengatakan bahwa
karena banyak katak memasuki rumah penduduk, maka pada tahun
1837 seorang tonaas yang bernama A. Wohon mengusulkan agar
pindah dari tempat pemukiman semula ke tempat sekarang. Rano-
tongkor berasal dari kata rano yang berartl 'air' dan tongkor yang
berarti 'meluncur’.

Lolah yang terletak di Kecamatan Tombariri terletak di tepi
jalan yang menghubungkan Tanawangko dan Tomohon. Keadaannya
berbukit-bukit. Penduduknya berasal dari Kuhun (Woloan sekarang).
Mereka datang pada tahun 1642 di bawah pimpinan Dotu Rondonu-
wu dan Dotu Lantang. Ketika mereka tiba di tempat yang banyak
ditumbuhi pohon /o/a terdengar bunyi burung yang konon merupa-
kan pertanda bahwa tempat itu baik untuk dijadikan pemukiman.
Tempat itu kemudian dikenal dengan nama Lolah.

Lemoh, juga terletak di Kecamatan Tombariri, berjarak 4 km
dari Tanawangko di tepi jalan yang menghubungkan Tanawangko
dan Tomohon. Keadaan alamnya berbukit-bukit. Nama ini berasai
dari kata femow, yaitu suara burung manguni yang mempunyai arti
baik. Penduduk Lemoh mengakui bahwa renek moyang mereka
berasal dari Tanjung Mantolang. Karena mendapat gangguan senget
rendem atau semut hitam dan serangan bajak laut Mangindanow
mereka pindah ke tempat sekarang.

Mokupa (di Kecamatan Tombariri) terletak di tepi pantai.
Keadaannya datar. Mula-mula pada tahun 1830, lokasi ini merupa-
kan daerah dengan perkebunan yang kemudian dijadikan pemukiman
Karena gangguan bajak laut Mangindanow, di bawah pimpinan Dotu
palit mereka pindah ke tempat yang baru. Namun, pemukiman ini
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dibakar pada zaman pergolakan Permesta dan penduduk kembali ke
tempat semula. Mokupa berasal dari ungkapan mo uang kupa yang
berarti ' dimana jambu itu’. Pertanyaan itu sering ditanyakan oleh
pendatang-pendatang. Kupa adalah sejenis jambu air yang dalam
bahasa Melayu Manadi disebut gora.

Tanawangko (ibu kota Kecamatan Tombariri). Pemukiman yang
dijadikan titik pengamatan adalah desa Sarani Matani. Pemukiman
ini berhawa panas karena terletak dekat pantai. Sarani berasal dari
kata Nasrani karena di sinilah terjadi baptisan pertama oleh pende-
ta Graafland. Penduduknya berasal dari Ranowangko (Tomohon).
Disebut Matani karena sebetulnya orang yang datang kesana hanya-
lah untuk menyadap nira yang dikenal dengan nama batifar. Kemu-
dian mereka menetap dan menamakan tempat itu Matani yang
berarti 'berpindah’ atau ’'bertani’ é

Poopo (di Kecamatan Tombariri) terletak 5 km dari Tana-
wangko di Tanjung Kelapa. Keadaan alamnya berbukit-bukit. Pemu-
kiman ini didirikan oleh penduduk yang berasal dari Tomohon
yang datang dipimpin oleh Dotu Tumurang. Pada waktu itu mereka
sering diganggu bajak laut. Pinohpo adalah kata dalam bahasa
Tombulu yang berarti 'memenggal kepala’. Kata ini kemudian ber-
ubah menjadi Poopo yang menjadi nama pemukiman ini.

Kumu (di Kecamatan Tombariri) terletak memanjang dari utara
ke selatan mengikuti pesisir pantai. Pemukiman ini berhawa panas.
Kumu berasal dari kata kinuwu yang berarti ’penuh sekali’. Penghu-
ni tempat ini berasal dari daerah bahasa Tombulu dan Sonder.
Mereka ke sini karena tanahnya subur untuk dijadikan lahan perta-
nian. Karena popo, yaitu sejenis lumbung tempat meyimpan hasil
pertanian selalu penuh sekali pada waktu itu, maka tempat ini
dinamakan Kinuwu yang lambat laun berubah menjadi Kumu.

Senduk (di Kecamatan Tombariri) terletak kira-kira 10 km dari
Tanawangko di tepi jalan yang menghubungkan Tanawangko dan
Amurang. Keadaannya oerbukit-bukit. Pemukiman mulai dihuni tahun
1853. Penduduk permukiman ini berasal dari Sarongsong (Keca-
matan Tomohon) yang datang di bawah pimpinan dotu-dotu Kawu-
lusan, Tumalun dan Mamuaya. Lokasi semula sebenarnya di Kalene-
ran (tempat air tergenang). Karena serangan penyakit, mereka pindah
ke sebelah timur, yaitu bukit Kasendukan (pemukiman sekarang).

Pinaras terletak di Kecamatan Tomohon kira-kira 5 km dari
Sarongsong. Keadaanya berbukit-bukit. Penduduk Pinaras sebetulnya
berasal dari Sarongsong. Orang Sarongsong yang dahulu biasanya
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membuka ladang sampai jauh dari desanya pada suatu hari mereka
menemukan temipat yang sangat subur sehingga mereka tidak ingin
kembali lagi ke tempatnya. Mareka memutuskan menetap disitu.
Tempat itu dinamakan Pinaras yang dalam bahasa Tombulu berarti
'yang dibersihkan (dipangkas)’. g

Rambunan terletak sebenarnya di Kecamatan Sonder yang
berbahasa Tontemboan tetapi penduduk pemukiman ini adalah penu-
tur bahasa Tombulu. Wilayah ini merupakan wilayah berbukit-bukit.
Asal nama pemukiman ini, yaitu 'rambun’ yang berarti ’'dirampas
dari orang yang berkebun’. Yang melakukan perampasan adalah
orang Sarongsong.

Tondangow terletak di Kecamatan Tomohon pada ketinggian
800 m dari permukaan laut. Pemukiman ini berbatas dengan Lahen-
dong di sebelah utara, Kasuratan di sebelah selatan Pangolombian
di sebalah timur dan Leilem di sebelah barat. Keadaan tanah rata
dan dari jenis tanah liat. Pemukiman ini didirikan kurang lebih
tahun 1715 oleh Dotu Mandey.Asal nama pemukiman ini adalah
Toulangou tou berarti 'orang’, langou berarti ’langkah panjang’ ).

Pangolombian terletak di Kecamatan Tomohon pada ketinggi-

an kira-kira 800 m dari permukaan laut. Pemukiman ini berhawa
sejuk (18 sampai 20 derajat Celcius).
Pangolombian didirikan pada tahun 1806 oleh beberapa keluarga
dari Kamasi (Kamasi adalah sebuah desa di kota -Tomohon). Mula-
mula pemukiman: ini terletak di dekat danau Linow (Lumarei);
karena kemudian timbul wabah penyakit penduduknya pindah ke
lokasi sekarang. Sebelum pindah dibawah pimpinan Dotu Pandelaki
dan Dotu Poqosakan diadakan upacara menghalau bala.

Pangolombian berarti 'tempat mengambil siput’ kolombi 'seje-
nis siput’).

Lahendong terletak - di tepi jalan raya Tomohon - Sonder.
Keadaan alamnya berbukit-bukit dan kaya akan sumber panas bumi.
Pemukiman: ini didirikan pada tahun 1910 oleh beberapa orang
yang berasal dari Sarongsong. Semula tempat ini terletak lebih ke
utara, tidak jauh dari Sarongsong. Semula nama Lahendong berasal
dari /umahendong, yatu nama sejenis pohon kayu yang banyak
terdapat di sini.

Sarongsong terletak di tepi jalan raya Tomohon-Sonder. Ke-
adaan tanahnya berbukit-bukit. Sarongsong berarti 'pancuran’. Ketika
pertama kali dihuni, penduduknya melihat bahwa banyak mata air
keluar dari sela-sela batu hingga merupakan pancuran; dalam mu-
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syawarah kemudian diputuskan untuk menamakan pemukiman ini
Sarongsong.

Tomohon (ibu kota Kecamatan Tomohon) adalah pemukiman
yang dijadikan titik pengamatan, adalah desa Matani /I. Pemukiman:
ini terletak di tepi jalan raya Tomohon-Tondano. Tanahnya datar.
Dahulu penduduk Matani berasal dari Kamasi, sebuah desa yang
iuga terletak di kota Tomohon sekarang. Orang Kamasi pada waktu
itu sering melewati daerah ini ketika berburu, menangkap ikan atau
mengambil nira : (dalam bahasa daerah mengambil nira disebut
batifar). Lambat laun mereka menetap di sini dan mendirikan |pe-
mukiman yang disebut Matani yang berarti 'tempat pindah untuk
bertani’

2.2.2 Kelompok Etnis

Data yang diperoleh di kecamatan-kecamatan tentang keadaan
penduduk ketika penelitian dimulai adalah data pertengahan tahun
1983. Jadi, sama dengan yang diberikan dalam Sahulata, et al.
(1983/1984). Jumlah penduduk di tiap kecamatan adalah (1) Keca-
matan Tomohon, 67.633 jiwa, (2) Kecamatan Tombariri, 18.820 jiwa,
dan (3) Kecamatan Pineleng, 35.156 jiwa.

Pada umumnya wilayah bahasa Tombulu didiami oleh anak
suku Minahasa yang disebut orang Tombulu. Di daerah ini dalam
jumlah kecil terdapat juga anak suku Minahasa lain seperti Tonsea,
Toulour, Tontemboan. Selain itu, terdapat juga orang Minahasa
yang bukan asli dari daerah ini. Mereka itu adalah sebagai berikut.

a) Orang Jawa yang mendiami sebagian desa Sarongsong dan seba-
gian desa Pineleng. Mereka ini keturunan perkawinan campur
antara orang Minahasa asli dan orang Jawa, Sunda, Padang, dan
Banjar yang termasuk dalam rombongan Pahlawan Nasional Dipo-
negoro, Kiai Mojo, dan Imam Bonjol yang di asingkan Pemerin-
tah Hindia Belanda pada tahun 1830 dan tahun 1840. Mereka
menggunakan bahasa setempat. Dalam hal ini, bahasa mereka
adalah bahasa Tombulu walaupun tercampur dengan unsur-unsur
bahasa asal mereka, misalnya bahasa Jawa atau Sunda.

b) Orang Borgo yang mendiami desa Borgo di Tanawangko (Tana-
wangko adalah ibu kota Kecamatan Tombariri). Mereka adalah
keturunan perkawinan campur antara penduduk asli Minahasa dan
pendatang yang berasal dari Eropa. Kata Borgo berasal dari
bahasa Belanda /niandsche Burgers yang berarti 'penduduk kota
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pribumi’ (lihat Watuseke dalam Sahulata, et al, 1983/1984 :12;
bandingkan Silangen, et al., 1976/1977 ).

c) Selain kelompok etnis yang disebutkan di atas, terdapat juga
pendatang-pendatang dari luar seperti Sangir, Talaud, Gorontalo,
dan keturunan asing, seperti Cina.

2.2.3 Agama

Agama-agama Kristen Protestan, HRoma Katolik, Pantekosta
dan Advent dianut oleh orang-orang Tombulu asli. Di antara agama-
agama Kristen, penganut Kristen Protestan merupakan mayoritas,
Agama lIslam dianut oleh orang-crang Kampung Jawa dan penda-
tang dari luar negeri, seperti orang Ternate, Bugis, Makasar, Goron-
talo dan sebagian orang Sangir. Agama Hindu dan Budha dianut
oleh orang Cina yang berdiam di beberapa desa di kota Tomohon
(lihat Sahulata, e/ a/., 1983/1984 : 15 - 16 bandingkan Manoppo
Watupongoh, et al. 1983 ).

2.2.4 Pendidikan

Sekolah dasar, baik negeri maupun swasta terdapat di setiap
desa di wilayah bahasa Tombulu ini. Ada banyak desa yang memi-
liki lebih dari satu sekolah dasar.

Sekolah-sekolah dasar swasta terdiri atas sekolah dasar yang
dibina oleh GMIM ( Gereja Masehi Injili Minahasa ), RK ( Roma
Katolik ) dan Advent. Di daerah yang didiami oleh penganut agama
Islam terdapat madrasah yang bertingkat Ibtidaian ( setingkat de-
ngan sekolah dasar ).

Lebih kurang separuh wilayah bahasa Tombulu memiiiki seko-
lah menengah pertama (SMTP). di antaranya ada desa yang memili-
ki dua SMTP ( Negeri dan swasta ). Sekolah Menengah Tingkat
Atas ( SMTA ) terdapat pada umumnya di ibu kota Kecamatan,
seperti Tomohon, Pineleng, Tanawangko. SMTA ini terdiri atas SMA
SPG, dan SMEA. Sama halnya dengan SD dan SMTP, selain
dikelola oleh Pemerintah ada juga SMTA yang dikelola oleh badan-
badan keagamaan ( Protestan dan Katolik ).

Di kota Tomohon terdapat juga sebuah perguruan tinggi swas
ta, yaitu Universitas Kristen Indonesia Tomohon ( UKIT ).
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2.2.5 Mata Pencarian

Mata pencarian utama penduduk wilayah bahasa Tombulu

adalah bertani. Lebih dari 70% penduduk adalah petani. Hasil per-
tanian adalah padi ladang ( ada juga padi sawah ), jagung,
sayur-sayuran, rempah-rempah, cengkih, dan kelapa. Buah-buahan
ada juga dihasilkan didaerah ini, yaitu langsat, rambutan, dan
durian.
Pegawai, guru, nelayan, dan tukang, masing-masing kurang dari
10%. Nelayan umumnya berdiam di pesisir pantai Kecamatan Tom-
bariri dan Kecamatan Pineleng. Mereka umumnya pendatang dari
daerah, seperti Sangir-Talaud, Ternate dan Buton yang telah lama
menetap di wilayah Tombulu. Tukang terdapat di beberapa desa
terutama di Woloan. Kepandaian utama mereka adalah sebagai tu-
kang kayu yang khusus membuat rumah.

ABRI kurang dari § % dan pengusaha/pedagang kurang dari
2%. '

2.2.6 Teknologi

Pertanian pada umumnya masih diolah dengan menggunakan
peralatan tradisional seperti bajak, cangkul, sekop meskipun ada
juga spraysr. Di bidang perikanan masih digunakan pukat dan yang
dalam bahasa daerah disebut soma meskipun ada juga yang mem-
pergunakan motor tempel.

Masyarakat Tombulu sudah mengenal radio dan televisi mes-
kipun belum semuanya memiliki televisi meskipun belum semuanya
memiliki televisi sendiri, Hubungan telegram dan telepon terdapat
terutama di ibu kota ibu kota kecamatan.

Transportasi darat umumnya lancar. Kendaraan beroda. empat
yang digunakan untuk angkutan umum umumnya sudah sampai di
pelosok desa. Ada desa-desa di Kecamatan Tombariri yang perlu di
capai melalui laut. Transport yang digunakan adalah perahu motor.

2.2.7 Rekreasi.

Rekreasi masyarakat Tombulu terdiri atas olah raga dan ke-
senian. Olah raga umumnya meliputi bola kaki, voli, buku tangkis
dan tenis meja, sedangkan kesenian meliputi kesenian tradisional
seperti maengket, musik bambu, dan kolintang. Selain itu, terdapat
juga kelompok vokal dan paduan suara.
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Organisasi sosial juga diminati oieh masyarakat Tombulu.,
Selain organisasi PKK untuk wanita terdapat juga organisasi-organi-
sasi kekeluargaan dan gereja, baik untuk pria, wanita maupun
untuk para remaja.

2.2.8 Situasi Pemakaian Bahasa

Masyarakat bahasa Tombulu merupakan masyarakat dwibaha-
sawan (di sini dwibahasawan diartikan orang yang dapat mengguna-
kan lebih dari satu bahasa dengan aktif). Dari hasil wawancara
dengan responden ternyata mereka dapat berkomunikasi dalam ba-
hasa Tombulu, bahasa Melayu Manado, dan bahasa Indonesia.

Bahasa manakah yang akan dipakai berkocmunikasi tergantung
pada lawan bicara dan situasi tempat ia berbicara. Dalam situasi
udak resmi, sering dipakai bahasa campuran. Namun, di dalam
keluarga antara suami istri dan kerabat sering bahasa Tombuiu
yang digunakan.

Bahasa campuran ini biasanya campuran Malayu Manado dan
Tombulu.

Bahasa Indonesia umumnya dipakai dalam situasi resmi dan
di sekolah-sekolah.

Pada umumnya orang muda dan anak-anak kurang berminat
menggunakan bahasa Tombulu. Namun, ada kekecualian, misalnya
di Pinaras (Kecamatan Tomohon) ‘diperoleh keterangan bahwa ada
dorongan kuat untuk membiasakan anak-anak menggunakan bahasa
daerah, dalam hal ini bahasa Tombulu.
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BAB Il ANALISIS FONOLOGI

3.1 Vokal dan Konsonan

Analisis fonologi yang dimaksudkan di sini bukan untuk me-
nemukan fonem, melainkan analisis variasi fonem menurut perse-
barannya dalam wilayah bahasa Tombulu

Dari beberapa laporan penelitian tentang bahasa Tombulu di-
peroleh keterangan bahwa dalam bahasa Tombulu terdapat enam
vokal, tetapi jumlah konsonan bervariasi antara 19 sampai 21 buah.
(Lihat Salea et al 1977/1978; Yahya, 1977/1978; Sahulata, dkk.,
1983/1984). Data yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa ada beberapa fonem vyang bervariasi bebas yang dapat
digolongkan saja sebagai fonem yang sama bila berbicara tentang
fonem bahasa Tombulu secara umum.

Vokal-vokal yang terdapat dalam bahasa Tombulu adalah se-
bagai berikut

Jenis Vokal Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
1l lina2 /! I wiwi/ I wani/
’ibu, nenek’ ‘bibir’ 'malam’
/el 1 exis/ I kembes/ I kure/
'pasir ‘jambu  air "periuk’
lal /amian/ /naran/ /suma/
‘utara’ 'nama’ ‘mulut’
fu/ 1 utak/ /suma/ /waru/
‘otak’ 'mulut’ baru’
1o/ 1 okig/ I kokokig/ I niko/
"anak’ 'jari kelingking’ ’engkau’
lal /osal /-h)ganl

'satu’ 'tangan’




Dalam bahasa Tombulu terdapat

Jenis Konsonan Posisi Awal

Ipl

Ibi
1t
1d1
1K/
Igl
121
fcl
1j1
1¥1
s/
Ihi
1g/
141

/m/

I peten/

'semua’

I banarny/
’benang’
/tou/
'orang’

I daki/
'daki’

I kura/
’bagaimana’
/gio/
'muka’

| cacal
'cecak’
/jam/
"arloji’
/¥oug/
‘jauh’
/sdra/
‘ikan’
/hali/
‘bawa’
/gio/
'muka’
[+untan/
'telinga’

I matteon/
‘bermain’
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konsonan-konsonan berikut.

Posisi Tengah

1+3po/
'sawah’

/4ambog/
'panjang’
/ito2/
‘paman’

I ndaki/
'daki’
/tatikuran/
'barat’
Ingio/
'muka’
/4eqos/
‘baik’
/cucur/
'kue cucur’
Irajin/
'rajin’
/soral
'ikan’

I pasut/
'sempit’

I kawihi/
’kemarin’
1#2g3s/
'angin’
[tatu/
‘tiga’

1 timakat/
"tidur’

Posisi Akhir

Imetop/
‘minum’

| pasut/
'sempit’

Jutok/
'otak’

/tewo?/
'jahat’

! lakes/
'banyak’
I watiis/
'betis’

| parah/
'kering’

1timaka4/
"tidur’
/tardm/
'tajam’
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In/ I niko/ Ikdnu/ [4atan/
’kau’ ini” | ’jalan’
In/ I nikun/ /' katenan/ Irantan/
'hidung’ ‘jarum’ ular
1yl lyal /toyo/
"ayah’ 'sedikit’
Iwl / wazag/ lawu/
'gigi’ "abu’

Sebetulnya, masih ada sejumlah fonem yang lain, tetapi ka-
rena pemunculannya jarang dan juga karena bervariasi bebas de-
ngan beberapa konsonan di atas, maka konsonan-konsonan tersebut
tidak dicantumkan di atas, tetapi akan dibahas dalam sub-bab di
bawah ini.

3.2 Variasi Fonologi

Analisa peta fonologi menunjukkan bahwa dalam bahasa
Tombulu varian-varian berikut

wies blesl mb/,
1§/l §leal Tlel 2],
1ifesl 1@,
Iglesiglelxi,
laledla:/,
liresdi: |,

Ik featk: /.

3.2.1 Varian /w/eo/b/e/mb/

/w/ dalam bahasa Tombulu bukan bilabial aproksiman, me-
lainkan labiodental aproksiman dan umumnya hanya terdapat pada
posisi depan dan tengah kata. /w/ terdapat pada posisi akhir jika
didahuli /o/. Namun, pada posisi ini varian /ou/ lebih sering
terjadi dari pada varian /ow/. Contoh /tou/%/tow/ (orang).
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Variasi /w/ dengan /b/ ataupun dengan /mb/ hanya terjadi
pada posisi depan. Contoh /wu2uk/ (rambut) benariasi dengan
/buguk/ atau /mbuguk/; Iwuna/ (bunga) bervariasi dengan /buna/
atau /mbuna/; /wiwit/ bervariasi dengan /bibit/ atau /mbibit/. /b/
di posisi depan jarang ada; mungkin hal ini disebabkan oleh kata-
kata bahasa Tornbulu asli yang tidak mengandung konsonan ini
pada posisi depan. Dengan munculnya fonem ini pada masa seka-
rang pada posisi in. kemungkinan besar disebabkan pengaruh dari
bahasa Malayu Manado atau bahasa Indonesia. /mb/ pada posisi
depan juga jarang terjadi. Sebanarnya, /mb/ pada posisi ini meru-
pakan peristiwa morfofonemik : partikel /u/ (penanda kata benda
tentu dalam bahasa Tombuiu) bila diikuti kata yang dimulai dengan
/w! akan menghasilkan kata yang mulai dengan /mb/, misalnya
19/ + Iwuna/ menjadi /mbuga/.

Peta 3 menunjukkan bahwa /w/ terdapat di semua pemukim
an. Wilayah persebaran /w/ yang bervariasi dengan /b/ dan /mb/
terdapat di sebagian besar pesisir pantai sebelah utara wilayah
bahasa Tombulu (pemukiman-pemukiman 2, 22, 24 - 26). Wilayah
persebaran /w/ yang bervariasi dengan /b/ meliputi sebagian pada
bagian tengah dan bagian timur wilayah bahasa Tombulu (pemukim-
an-pemukiman 1, 3, 8, 10 - 12, 14, 17 - 19, 33). Pemakaian /w/
yang bervariasi dengan /mb/ pemunculannya sporadik.

322 Varan /' + /I S /| | S/ & /< /d/

I+ adalah konsonan alveolar lateral yang ketika dibunyikan
disertai bunyi frikatif. Konsonan ini tampaknya bervariasi bebas
dengan /1/ (konsonan alveolar lateral), /&/ (konsonan alveolar plosif
yang dilepas dengan bunyi frkatify dan /d/ konsonan alveolar plo-
sif yang dilepas dengan bunyi frikatify dan /d/ (konsonan alveolar
plosif). Contoh I pelen/ (semua) bervariasi dengan /pelen/, / peden/
atau /peden/ ; /fagan/ . (tangan) bervariasi dengan .. HHanan/
/danan/ atau /danan/ ; /atalu/ bervariasi dengan /atalu/, /atadu/
atau /atadu/. /atstu/ berarti telur.

Peta 4 menunjukkah bahwa /4/ terdapat di semua pemukim-
an, sedangkan varian-variannya tampaknya muncul secara sporadik :

Wilayah persebaran /4/ yang bervariasi dengan /l/ meliputi
pemukiman-pemukiman 9, 30, 31, 34 ; wilayah persebaran /4/ yang
bervariasi dengan /d/ meliputi pemukiman 28; wilayah persebaran
/4 yang bervariasi dengan /d/ meliputi pemukiman-pemukiman 8
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dan 9 ; wilayah persebaran /4/ yang bervariasi dengan /I/ dan /d/
meliputi pemukiman-pemukiman 1 dan 32; wilayah persebaran H/
yang bervariasi dengan /d€/ dan /d/ meliputi pemukiman-pemukiman
5 dan 7 ; wilayah persebaran H7 yang bervariasi dengan /&/ dan
/11 meliputi pemukiman-pemukiman 4, 6, 16, 18 dan 29 ; wilayah
persebaran H/ yang bervariasi dengan /l/, /é/ dan /d/ meliputi
pemukiman-pemukiman 15 dan 17.

Varian /d/ sangat jarang terjadi hingga mungkin saja varian
ini adalah varian idioklektis. :




PETA 3. /w"‘”/b/”"/nb/ (/w/ DOMINAN )




PETA 4 A1t |l (d/> |di( A/ DOMINAN )
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323 Vardan /+ /&a/t le> | ¥ lcal 2 |

/¥/ adalah konsonan alveolar tril yang disertai bunyi frikatif.
Konsonan ini bervariasi bebas dengan /r/ (tril) dan /z/, sedangkan
/vl (tril) dapat juga bervariasi dengan It (flap). Contoh /+aha/
(darah) bervariasi dengan /raha/, /faha/ atau /zaha/ ; [¥ano/ (air)
bervariasi dengan /rano/, /fano/ atau /zano/ ; l¥andam/ (hitam)
bervariasi dengan /rendam/, /Yandem/ atau /zandam/.

Menurut keterangan informan /+/ merupakan fonem yang asli
dalam bahasa Tombulu, meskipun nampaknya kemurgkinan besar
/r/ karena muncul di semua pemukiman akan mendesak pemakaian
1¥1 .

Sebagaimana dinyatakan dalam Peta 05 wilayah persebaran
/¥/ yang bervariasi dengan /r/ (/¥/ dominan), wilayah persebaran
/z/ yang bervariasi dengan /¥/ dan /r/ dan wilayah persebaran /r/
tanpa variasi sporadik. Wilayah persebaran /r/ dan /f/ yang berva-
riasi dengan /+#/ merupakan wilayah persebaran yang paling luas.

324 Varian /| h /€2 Q /<> g

/hi/, konsonan glotal frkatif, bervariasi dengan /2/, konsonan
glotal hambat, pada posisi akhir sesudah vokal. Pada posisi ini
dapat juga terjadi tidak ada /h/ atau /2/. Disini dilambangkan
dengan ¢g. Contoh /sumegah/ (bengkak) bervariasi dengan /sumaga/
dan /sumega/; /wiwih/ (bibir) bervariasi dengan /wiwi3/ "atau
Iwiwi/; /sufuh/ (kuku) bervariasi dengan /sutuz/ atau /sutu/.

Variasi yang disebutkan di atas sering terungkap pada variasi
afiks mah yang varian-variannya adalah antara iain /mah-/ dan
/mag- /. Akan tetapi dilihat dari segi persebarannya variasi antara
Ihi, 121 dan g menurut afiks di atas tidak sama dengan variasi
antara /h/, / 3 /| dan @ secara umum.

Peta 6 menunjukkan bahwa / 2 / dominan di bagian tenggara
wilayah bahasa Tombulu dan disatu pemukiman di sebalah Utara
(pemukiman-pemukiman 10 - 12, 15, 34, 2 ); 4 dominan di bagian
paling barat (pemukiman-pemukiman 23 - 27), sebagian bagian utara
(pemukiman-pemukiman 3, 6, 8 ), di bagian selatan ( pemukiman-
pemukiman 29, 32, 33 ) dan di pemukiman-pemukiman 14 dan 18 ;
/hi! terdapat paling banyak di bagian wilayah bahasa Tombulu (
pemukiman-pemukiman 4, 5, 7, 9 ) dan sebagian kecil bagian sela-
tan wilayah bahasa Tombulu, yakni di pemukiman 30.



irl, Irlies |¢/€> 1z/ ( Ir! DOMINAN )

PETA 5
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325 Varlan /¥ /%/ g /I%=/ x |

/gl adalah konsonan velar frikatif bersuara yang bervariasi
‘dengan /g/ konsonan /g/ ( konsonan velar hambat plosif) di
posisi depan dan posisi tengah kata. Pada posisi tengah /g/
bervariasi juga dengan /x/ (konsonan velar frikatif tak bersuara).
Contoh /#agas/ (angin) bervariasi dengan /fages/ dan /fsxas/ ;
/gio/ (muka) bervariasi dengan /gio/ atau /xio/ lmahganag/
(berpikir) bervariasi dengan /mahganaql atau mahxanag/.

/g/ adalah fonem asli bahasa Tombulu sedangkan /g/ jika
muncul di posisi depan sebenarnya merupakan pengaruh bahasa
Malayu Manado atau pengaruh bahasa Indonesia. /g/ dalam bahasa
Tombulu sebenarnya hanya muncul bila didahului /n/.

Peta 7 menunjukkan bahwa /g/ dominan di hampir seluruh
wilayah bahasa Tombulu, /g/ dominan di pemukiman-pemukiman 8
dan 13, sedangkan /x/ dominan di pemukiman-pemukiman 3, 10
11, 12, 14,

3.26 Varian / a /¢ / a : [ ; /i leali ;I k lealk @ |

Variasi-variasi panjang antara /a/ dengan /a:/, /i/ dengan
/i :1, Ik/ dengan /k :/ dapat dikatakan merupakan variasi bebas
walaupun ada kecenderungan bahwa vokal panjang bila suku kata
di mana vokal itu muncul mendapat tekanan dan konsonan panjang
terjadi bila didahului suku kata yang tidak bertekanan atau mengan-
dung vokal /a/. Contoh /kakan/ (makan) dapat bervariasi dengan
/kaka :n/, /ipan/ dengan /i:pan/, /takan/ dengan /tak:n/. Nampak
nya kecenderungan ini lebih bersifat idiolektis.

Peta 8 menunjukkan bahwa /a:/ hanya dominan dipemukiman
34, sedangkan di pemukiman lain /a/ yang dominan. Peta 9 me-
nunjukkan bahwa pada umumnya /i/ yang dipakai oleh masyarakat
bahasa Tombulu; /I:/ hanya dominan di pemukiman 34, sedangkan
/il yang bervariasi dengan /i:/ yang bervariasi dengan /i:/ terdapat
di pemukiman-pemukiman 28, 30 - 33. Peta 10 menunjukkan bahwa
/k/ muncul di hampir semua pemukiman sedangkan /K:/ di pemu-
kiman 5, 7 dan 9.
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BAB IV ANALISIS MORFOLOGI

4.1 Jenis Afiks

Afiks-afiks yang terdapat dalam bahasa Tombulu bermacam-
macam. Menurut Sahulata, et al (1983/1984) afiks-afiks tersebut
dapat dibagi dalam empat kelompok sebagai berikut.

(a) Prefiks ( awalan ) yaitu
{mah-} 4dma-} 4ka-} {pa-k 4mei-k {maka—}‘ {4mapa-k dan {pap-k
(b) Infiks (sisipan), yaitu
{um-} {-im-p dan 4-in-k
(c) Sufiks (akhiran), yaitu
{-any, {-maoy, {-lahy, {mey dan {-enp.
(d) Konfiks, yaitu
dka-. . .-any, {pa-...-any, {pe-...-any; 4pa-...-eny; {pe-...-enp.
Dapat  terjadi bahwa afiks-afiks muncul bersama-sama dalam
satu Kata sebagai berikut.

(1) Prefiks + prefiks, yaitu
Jipad, {ipapa-y, {meipa?), {meipaka dan {meipapax

(2) Prefiks + infiks, yaitu
{pinay, {kinay, {nina-}; {pinaka-p, 4pinapay dan {nimapa.

(3) Prefiks + sufiks, yaitu
{maka-en), dpa-eny, {papa-eny, {paka-any {paka-mdp, dJipaka-macy
atau (ipaka-me) dan (maka-an).

(4) Prefiks + infiks + sufiks :
(pinapa-...-an), (pinaka-...-an), (pinapa-...-en), (nima-...-an),
(nimaka-. ..-mo), (pinapa-...-anolah)- dan (kina-...-an).

4.2 Variasi Morfologl

Ternyata data yang ada hanya menunjukkan beberapa varian
afiks yang dapat dikatakan bervariasi menurut daerah persebaran.
Varian-varian tersebut adalah /mah-/, /maha-/, /ma -/, /ma-/,
/ma-/, /-um-/ dan /-im-/. Sebetulnya, /mah-/, /maha-/, /mag -/,
fma-/ dan /m#-/ merupakan varian-varian menurut bentuk, tetapi
mempunyai fungsi yang sama, yaitu semuanya merupakan varian
dari morfem penanda kala sedang. /-um-/ dan /-im-/ adalah mor-
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fem-morfem dengan fungsi yang berbeda. /-um-/ adalah varian
morfem penanda kala akan datang, sedangkan /-im-/ adalah varian
morfem penanda kala lampau.

Berdasarkan perbedaan fungsi seperti yang telah dijelaskan di
atas, telah dibuat dua macam pemetaan varian-varian tersebut, yaitu

(1) variasi antara /mah-/, /maha-/, /ma? -/, /ma-/ dan /ma-/.
(2) variasi antara /mah-/ dan varian-variannya terhadap /-um-/ dan
I-im-/. )

Peta 11 menunjukkan bahwa /mah-/ terdapat di semua pe-
mukiman walaupun tidak selalu dominan. Pemakaian /mag -/ domi-
nan di sebagian wilayah persebaran sebelah tenggara yakni wilayah
yang meliputi pemukiman-pemukiman 10 - 12 dan 34." Pemakaian
/ma-/ secara dominan hanya di pemukiman 27, sedangkan pemakai-
an /maha-/ dan /ma-/ kurang menonjol.

Peta 12 menunjukkan bahwa kelihatannya pemakaian menurut
perbedaan waktu diperhatikan, tetapi tampaknya penafsiran pemakai-
an kala bersifat pribadi. Kelihatannya jika tidak ada kepastian waktu
maka pemakaian yang paling sering adalah kala sedang. Wilayah
-yang lebih sering menggunakan kala mendatang, /-um-/, hanya
meliputi' pemukiman-pemukiman 4, 5, 7, 23 dan 27, sedangkan
wilayah yang sering menggunakan kala lampau, /-im-/, meliputi
pemukiman-pemukiman 16 - 20, 30, 32 - 34.
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BAB Vv ANALISIS KOSA KATA
5. 1 Prosedur

Jumiah kosa kata yang dianalisis 300 buah, di antaranya 200
kata yang diambil dari daftar Swadesh dan 100 buah dari daftar
tanyaan menurut Danie, et al. (1982). Mulanya hendak dipergunakan
600 buah kosa kaia, tetapi karena jangka waktu penelitian tidak
cukup, baik untuk pengumpulan data maupun untuk analisis ditem-
puh cara seperti yang dinyatakan di atas.

Tiga ratus kosa kata ini dicarikan padanannya dalam bahasa
Tombulu., yang dipergunakan dalam 33 -desa (selanjutnya disebut
pemukiman) yang tersebar di wilayah bahasa Tombulu. Rencana
semula sebernarnya 34 pemukiman namun karena ternyata penutur
satu pemukiman yaitu Teling (No.25) praktis bukan penutur bahasa
Tombulu pemukiman ini tidak lagi dijadikan sampel. Sebenarnya
pemukiman yang ada di dalam wilayah bahasa Tombulu berjumiah
sekitar 50 buah. Alasan mengapa tidak semua pemukiman dijadikan
lokasi penelitian, adalah dipertimbangkan jarak antara pemukiman
yang memungkinkan variasi dan juga keadaan bahasa di pemukiman
tersebut. Jika dianggap bahwa sebagian besar penduduknya bukan
penutur bahasa Tombulu pemukiman itu tidak akan dimasukkan
dalam lokasi penelitian. '

Seperti yang sudah dinyatakan dalam Bab Pendahuluan infor-
man yang dipergunakan perlu memeruhi kriteria tertentu. Ternyata
memang tidak mudah mendapatkan informan yang sesuai menurut
usia dan kenormalan alat ucap. Beberapa informan yang berumur
lebih dari enam puluh tahun biasanya alat ucapnya kurang sem-
purna. Akan tetapi, ada jalan keluar dari hambatan ini, yaitu biasa-
nya di samping informan utama ada beberapa informan tambahan
yang berusia lebih muda dan ‘beralat ucap iengkap yang menyertai-
nya hingga bunyi bahasa yang diperlukan dapat diperoleh juga.
Kosa kata yang diperoleh dari setiap pemukiman diberikan dalam
peta bahasa dengan menggunakan simbol-simbol bulatan, segitiga,
bujur sangkar dan sebagainya. Untuk mencari jenis variasi bahasa
(dialek, subdialek ataukah glot) yang ada dalam bahasa Tombulu
dilakukan penghitungan beda kosa kata antar pemukiman.

Cara yang dipakai di sini adalah sebagai berikut :
(1) Pemukiman-pemukiman yang ada dalam peta dihubungkan hingga
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berbentuk segi tiga. Garis penghubung ditarik demikian rupa
hingga tidak ada segl tiga yang terpotong (lihat Peta 13).
Pemukiman-pemukiman dihubungkan berdasarkan kemungkinan di
lakukan komunikasi di antaranya

(2) Jika suatu pemukiman tidak ada berian maka antara pemukiman
tersebut dan pemukiman yang ada beriannya dinyatakan ada
perbedaan.

3). Jika kedua pemukiman yang dihubungkankeduanya tidak ada beri-
rian dinyatakan kata antara kedua pemukiman itu sama.

Penentuan apakah suatu bahasa mempunyai dialek, sub-dialek
atau glot didasarkan pada penghitungan' berikut : Jika beda kosa
kata antara pemukiman lebih dari §0% maka dikatakan bahasa itu
berbeda ; jika bedanya lebih dari 59% dikatakan terdapat dialek
dalam bahasa tersebut. Jika bedanya lebih dari 30% bedanya hanya
merupakan variasi wicara (glot) saja.

5.2 Hasil Analisis

Secara terperinci di bawah ini disajikan jumlah dan persenta-
se perbedaan antara setiap dua pemukiman (tanda-berarti berbeda
dengan; angka di luar Kurung menunjukkan jumlah perbedaan kosa
kata, sedangkan angka di dalam kurung menunjukkan persentase
perbedaan) sebagai berikut.

1T-2 =288(293 9-10 =81 (27) 18 - 19 = 75 (25)
1-3 =97(323 9-11 =85(283) 18 - 20 = 62 (26,6)
1 -4 = (39,6) 10 - 11 =25 (8,3) 18 - 28 = 64 (21,3)
1-22 =95(31,6 10-12 = 28(9,3) 19 - 20 = 41 (13.6)
2-3 =61(203 10 -13 =24 (8 19 - 27 = 56 (18,6)
2-20 =65 (2,6 11 -12 = 25(83) 19 - 28 = 60 (20)
2-21 =55(18,3) 12 -13 = 32 (106) 19 - 29 = 64 (21,3
2-22 =67 (223) 12 -14 = 44 (146) 20 - 2 = 26 (8,6)
3-4 =194 (31,3 12-31 =45 (15 20 - = 51 (17)
3-86. =238 (1268 12-33 = 53 (176) 21 - 22 = 27 (9)
3-8 =230(10 12-34 =49 (16,3):21 - 23 = 43 (14,3
3-13 =232(106) 13-14 =27 (9 21 - 27 = 36 (12
3-16 =55(188 13 -15 = 35 (11,6) 22 - 23 = 53 (17,6)
3-18 =178(26) 13-16 = 42 (14 23 - 24 = 52 (17,3
3-20 =57 (19 14 -15 = 44 (146) 23 - 26 = 44 (14,6)
4 -5 = 68 (22,6) 14 - 34 = 63 (21) 23 - 27 = 55 (18.3)



4 -6 =f8 (26) 15 - 16 = 50 (16,8) 24 - 26 = 34 (11,3)
5-6 = 76 (25,3) 15 - 17 = 71 (23,6) 26 - 27 = 41 (13,6)
5.7 = 71 (236) 15 - 32 = 50 (16,6) 27 - 29 = 60 (20)
5-9 = 58 (19,3) 15 - 33 = 46 (153) 28 - 29 = 54 (18)
6 -7 = 82 (27,3) 15 - 34 = 62 (20,6) 29 - 30 = 52 (17,3)
6 -8 = 44 (146) 16 - 17 = 71 (236) 29 - 32 = 45 (15)
7 -8 = 92 (30,6) 16 - 18 = 79 (26,3) 30 - 31 = 47 (156)
7-9 = 64 (21,3) 17 - 18 = 81 (27) 30 - 32 = 41 (13,6)
8 -9 = 92 (30,6) 17 - 28 = 66 (22 30 - 33 = 42 (14 -
8-10 = 35 (11,8) 17 - 29 = 74 (246) 31 - 33 _ 50 (18,8)
8-13 =19 (63 17 -32 = 70 (23,3 32 - 33 = 42 (1
33 - 34 = 58 (19,3)

Daftar di atas menunjukkan bahwa ada beberapa kemungkinan
yang mempunyai perbedaan kosa kata 31% ke atas, beberapa pe-
mukiman lain berbeda antara 20% - 30% dan ada yang mempunyai
perbedaan kosa kata di bawah 20% ( lihat Peta 14 ).

Angka-angka tersebut menunjukkan bahwa ada kemungkinan
bagi beberapa pemukiman untuk menjadi subdialek atau dialek di
masa depan.

Peta 15 memperlihatkan bahwa tampaknya kemungkinan peru-
bahan menjadi subdialek atau dialek tergantung pada letak pemu-
kiman itu. Pemukiman-pemukiman yang terletak berbatas dengan
kecamatan yang bukan wilayah Tombulu cenderung untuk jadi wila-
yah subdialek sedangkan. kecenderungan menjadi wilayah perbedaan
wicara agaknya tergantung pada batas kecamatan.

Perbedaan wicara antara pemukiman-pemukiman sekecamatan
tampaknya ada hubungan dengan sejarah asal penduduknya, seperti
penduduk pemukiman Kayawu (16) berasal dari Kakaskasen (14) ;
penduduk pemukiman Woloan (17) berasal dari Kakaskasen dan
Kinilow (13), sedangkan penduduk pemukiman Pinaras (28) dan
Rambunan (29) berasal dari Sarongsong (33).

Walaupun telah dikatakan di atas bahwa ada kecenderungan
untuk munculnya dialek atau subdialek di masa depan, untuk se-
mentara, karena berkas-berkas isoglos tidak utuh, masih dapat di
katakan bahwa sampai .sekarang bahasa Tombulu itu homogen.
Kurangnya variasi kosa kata dalam bahasa Tombulu dapat dilihat
dalam peta-peta berikut. Yang dipetakan hanya kosa kata yang dari
daftar tanyaan bernomor 201 sampai dengan 300. Alasan pemilihan
ini yaitu 200 kata pertama telah pernah dipetakan oleh Yahya
(1977/1978).
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BAB Vi KESIMPULAN

Dari pemerian keadaan umum wilayah bahasa Tombulu dapat
dipahami bahwa walaupun masyarakat Tombulu ini sebagian besar
petani mereka tidak merupakan masyarakat yang statis dalam arti
kurang ada kontak dengan dunia luar pemukiman mereka. Sebagai
mana telah digambarkan, keadaan lalu lintas lancar sampai kepelo-
sok, pendidikan memadai serta keadaan sosial budaya lainnya
umumnya baik. Faktor-faktor ini menunjang sifat dinamis masyara-
kat ini.

Tampaknya keadaan yang disebutkan di atas membawa akibat
juga pada pemakaian bahasa. Walaupun semua informan mengaku
sebagai orang Tombulu, dari hasil pengamatan dan wawancara ter-
nyata penutur-penutur bahasa Tombulu merupakan masyarakat dwi-

bahasa karena selain bahasa Tombulu mereka juga menggunakan
bahasa lain, setidaknya bahasa Malayu Manado atau bahasa Indone-
sia. Pengaruh pada pemakaian bahasa Tombulu disebabkan juga
oleh kurangnya minat kaum muda Tombulu untuk menggunakan
atau mempelajari bahasa mereka. Dalam hal ini orang Tombulu,
termasuk anak-anak, di Pinaras merupakan pengecualian.

Ciri khusus bahasa Tombulu dalam bidang fonologi, yaitu ada
fonem-tonem /t/ (konsonan alveolar lateral yang disertai bunyi frka-
katif ), /¥/ (konsonan alveolar tril yang disertai bunyi frikatif dan
Ig! ( konsonan velar frikatif bersuara ). Namun pada masa seka-.
rang dapat dipertanyakan sampai kapan ciri-ciri khusus yang me-
nyangkut fonem-fonem itu dapat bertahan. Sebagaimana terlihat pa-
da pengkajian data ternyata /t/, /#/ dan /g/, masing-masing ber-
variasi bebas dengan /1/ ( konsonan alveolar lateral ), /r/ ( kon-
sonan tril ) dan /g/ ( konsonan velar plosif ), bahkan pemakaian
kelompok fonem yang disebut kemudian kelihatannya mulai mende-
sak pemakaian fonem-fonem bahasa Tombulu yang asli.

Dari segi morfologi tampaknya ada kemungkinan untuk mem-
bagi wilayah pemakaian menurut wilayah pemakaian varian /mah-/
dan wilayah pemakaian varian /mag -/, tetapi menurut persebaran-
nya pembagian ini tidak menurut wilayah pemerintahan ( kecamat-
an ).
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Ditinjau dari persebaran kosa kata tampak bahwa umumnya
perbedaan yang terdapat dalam bahasa Tombulu masih merupakan
perbedaan wicara. Akan tetapi, beberapa pemukiman di sebelah
Utara dan Timur wilayah bahasa ini sudah mulai menunjukkan ke-
cenderungan untuk setidaknya menjadl subdialek di masa depan.
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DAFTAR TANYAAN GEOGRAFI DIALEK BAHASA TOMBULU

‘ILA. Keterangan-keterangan mongena‘] informan :

.Nama
.Umur
. Tempat lahir
. Kawin/belum kawin
. Pendidikan (tertinggi)
6. Pekerjaan a) utama
b) sampingan :
7. Sejak umur berapa anda
tinggal di desa ini
8. Apakah anda sering
bepergian ? : a) sering
b) kadang-kadang
c) tidak pernah
. Apakah tujuan Anda
bepergian itu ? d
. Sebutkan desa/tempat -
yang anda kunjungi itu :
. |Pernahkah; anda tinggal
di luar desa ini ?
. Di desa yang mana ?
. Berapa lamanya ?
. Apakah Anda bisa ber-
bicara a) bahasa
’ Indonesia ?
b) bahasa Melayu
) Manado :
. Kalau berbicara kepada suami/istri, bahasa apa yang dipa-
kai ? a) Indonesia :
‘b) Malayu Manado:
¢) Tombulu :
d) Campuran ;
. Kalau berbicara kepada anak-anak anda, bahasa apa yang
anda pakai ?




17.

18.

148

a) Indonesia/Malayu Ma—
nado
b) Tombulu
¢) Campuran
Kalau berbicara kepada Pamong Desa, bahasa apa yang
Anda pakai
a) Indonesia/Malayu Ma-
nado
b) Tombulu
c) Campuran
Dalam pergaulan sehaan-han di desa ini, bahasa apa yang
anda pakai ?
a) Indonesia/ Malayu Ma—
nado
b) Tombulu
c) Campuran

B. Pendapat Informan :

1.

Menurut pendapat anda, adakah desa di sekitar ini yang
bahasanya sama betul dengan bahasa di desa ini ?

a) ada

b) tidak ada

Apa nama desa-(-desa)

citu 2 :a)
b)
C)
d

Sebutkan desa (-desa) yang bahasanya sedikit lain dari
bahasa di desa ini ! 1 a)

b)

c)

d)
Apa beda bahasald:alek di desa ini dengan bahasa/dialek
di desa(-desa) itu ? :a)

b)

c)

d)

. Adakah yang dianggap lucu atau aneh dalam bahasa/dialek

didesa sekitar ini ?
a) ada
b) tidak ada
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6. Tolong Anda sebutkan yang lucu atau aneh itu !

7. Adakah desa yang dekat dengan desa ini yang bahasanya
lain sama sekali ?
a) ada T
b) tidak ada :
. Tolong Anda sebutkan desa (-desa) itu !

II. Daftar tanyaan untuk memperoleh data kosa kata dan fonologi :

semua
dan

. binatang
abu dapur
di
belakang
jelek -

. menggonggong
sebab

. perut

. besar

. burung

. menggigit
. hitam

. darah

. bertiup

. tulang

. bernapas:
. membakar
. anak-anak
. awan

. dingin

. datang

1.
2.
3

4.
5.
6.
7.
8

9.
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24. menghilang
25. memotong
26. hari

27. mati

28. menggali
29. kotor

30. anjing
31. minum
32. kering
33. tumpul
34. debu

35. telinga
36 tanah
37. makan
38. telur

39. mata

40. jatuh

41. jauh

42. gemuk
43. ayah

44, bulu (bulu-bulu badan)
46. sedikit
47. berkelahi
48. api

49. ikan -
50. lima

51. terapung
52. bunga
54. terbang
55. embun
56. kaki

57. empat
58. membeku
59. buah-buahan
60. memberi
61. bagus
62. rumput
63 hijau

64. usus

65. rambut
66 . tangan




. dia

. kepala

. mendengar

. jantung

. di sini

. barat

. memukul

- pegang

. bagaimana
76 memburu
77. suami
78. saya
79. kebun
80. kalau
81. di dalam
82. membunuh
83. tahu

. danau

. tertawa

. daun

. kiri

. kaki ( betis )
. berbaring

. tinggal

. hati

. panjang

. kutu

. laki-laki

. banyak
. daging
. ibu
. gunung
. mulut
. nama
. sempit (umpama : kamar
sempit )
. dekat
. leher
. baru
. malam
“hidung
. tidak ( ada )




108.
109.
110,
111.
12,
13,
114,
115,
116.
117.
118,
119,
120.
121,
122,
123,
124,
125,

126

127.
128.
129.
130.
131.
132.
1338.
134.
135.
136.
137.
138.
139.
140.
141,
142.
143.
144.
145.
146.
147.
148.
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tua

satu

lain
orang
bermain
menarik
menolak
hujan
merah
betul
kanan
sungai
jalanan (jalan)
akar

tali
busuk
gosok
garam
pasir
berkata
menggaruk
laut
melihat
bibit
menjahit
tajam
pendek
menyanyi
duduk
kulit
langit
tidur
kecil
berbau
asap

rata

ular
sawah
beberapa
meludah
membelah




. memeras
. manikam
. berdiri

. bintang
. tongkat
.- batu

. lurus

. mengisap
. matahari
. bengkak
. berenang
. ekor

. itu

. di sana
. mereka

. tebal

. tipis

. berpikir
. ini

. engkau

. tiga

. melempar
. mengikat
. lidah

. gigi

. pohon

. kembali
. dua

. muntah (kata kerja)
. berjalan
. panas

. mencuci
. air

. kami

. basah

. apa ?

. kapan ?
. di mana?
. putih

. siapa ?
. lebar




190.
191.
192.
193.
194.
195.
196.
197.
. kamu

. tahun

. kuning

. tengkorak

. uban

. keriting

. botak

. biji mata

. buta ayam (penglihatan)
. alis mata

. bulu mata

. buta

. juling

. mengedipkan mata

. kelopak mata

. mencium

227.

isteri

angin

sayap
mengusap-usap
dengan
perempuan
hutan

cacing tanah

la mencium bau busuk

. bibir

. sumbing
. bisu

. parau

. geraham
. gusi

. ludah

. gigit

. isap

. rahang

. dagu

. muka

. tahi lalat

Tahi lalatmu di pipi
menarik napas panjang
Ibu menarik napas panjang
mendengar berita itu.
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. suara
. terengah-engah

batuk

.. lendir

bersin

.. tersedak

serdawa

. menguap

Engakau sudah menguap,
pergilah tidur

. pipi
. lesung pipi

. kuduk
. kerongkongan
. bahu

. tulang belikat

. tulang selangka

. ketiak

. lengan

. siku

. pergelangan tangan

. telapak tangan
. garis-garis pada telapak

tangan

. jari
. ibu jari

. jari telunjuk
. jari tengah

. jari manis

. kelingking

. kuku
. tinju

. dada
. rusuk

. paru-paru

. denyut jantung

. empedu

. ginjal

. tulang belakang
. tulang punggung

. pusat/pusar




271.
272.
273.
274,
275.
276.
vz,
278.
279.
280.
281.

2888
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. pinggang
267.
. berak
269.

270.

pantat

tahi/tinja -
sembelit (sukar berak kare-
na tahi keras) ;
kencing >
kencing sedang dalam tidur :
kentut i
lutut :
tempurung lutut

betis

tumit

badan

daki

melihat ke belakang 3
melihat tanpa mengedipkan
mata -

. tersenyum
. menangis

. meratap

. menggigil

. pakaian

Pakalannya dicuri orang
baju

. menjahit
. menambal
. mengganti pakaian

Kita mengganti pakaian
di sini- sebelum mandi

jarum
benang
celana
topi
sisir
cincin
gelang

. anting-anting
. sawah




Iii. Morfologi dan Sintaksis

1. Usulnya hendak disokong orang- di- dalam rapat.
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13. Saya hampir didustai orang itu.

14. Tiang ini akan dililiti tali oleh tuan rumah.

15. Papan itu akan digosoki orang-orang dengan arang.

16. Nasi itu akan ditutupi |daun pisang oleh John.

...........................................................

17. Belanga besar ini telah diisli air oleh ibu.

18. Tembakau ini akan dibasahi ayah dengan air gula.

19. Kebun ini dipagarl pemiliknya dengan duri.

............................................................

...........................................................
...........................................................

24. Dengan gunting itu, ia menggunting bunga itu.
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25. Dengan rakit ini orang mengangkat batu ke seberang.

parang-parang ini, penduduk memperbaiki jembatan

. Dengan sabut kelapa, pencuri itu menggosok badannya yang

linggis, penduduk menggeser batu besar itu.

35.




37.

39.

4.

42,

47.
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Engkau bersenda gurau padahal orang sedang bekerja.

...........................................................

...........................................................

...........................................................

..........................................................




. Untuk engkau saya renggut tali ini dari dia.

59.







LAMPIRAN 2

DAFTAR ISIAN

. Nama desa

. Jumlah jaga

. vyumlah rumah

. Keadaan geografis :
a. Letaknya

b. Keadaan alam

C. Luas areal tanah :
a. pemukiman/perkampungan :
b. persawahan ;
c. perkebunan/ladang
d. hutan, dan lain-lain

Jumlah

. Keadaan Demografi :
a. Kelompok etnis yang men-
diami desa
b. Jumlah penduduk (1983)
1. menurut jenis kelamin
a. pria
b. wanita
Jumlah
2. Menurut usia :
a. 1 s/d 5 tahun
b. 6s/d 12 tahun
. 13 s/d 18 tahun
. 19 's/d 40 tahun
.41 s/d 60 tahun
. 61 keatas

Jumlah

Agama :

a. Jenis agama yang dianut penduduk.
1. Kristen Protestan :

2. Roma Katolik = W
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3. Islam SRR O SV DENREY. | orang

4. Lain-lain T ek e N B e w e R e orang
b. Jumlah rumah ibadah :
1. Gereja T P IR 2 buah
2. Mesdjid R g TN 2 L e buah
7. Mata pencaharian :
a. tani/nelayan T =Y TN o 1o e orang
b. dagang/pengusaha B 557 5 e a0 Sonsde s e ... orang
C. pegawai (negeri/swasta) TR R EL o DL v orang
d. ABRI O TP L 1y .o ST S orang
e. buruh kasar E Rota s o op g 4 DR Sa 3 A B orang
f. lain-lain ot o ot ke Bl o o e T orang

8. Pendidikan :

a. Sekolah Dasar : ...buah, jumlah lokal:...buah
b. SMTP : ...buah, jumlah lokal:...buah
c. SMTA : ...buah, jumlah lokal:...buah
d. Kursus-kursus : ... buah

9. Arus komunikasi :
a. Hubungan lalu-lintas antar desa : lancar

kurang
lancar
b. Alat-alat pengangkutan :
Kendaraan bermotor :
1. oto (truk/bus/bus mini/pick up) : ................. buah
2. sepeda motor R . e Lo buah
o e S L e 2 ey EREE = i buah
Kendaraan tak bermotor :
1. Bendi 3 g s pa ppe S SEE buah
2. Roda’ kuda/sapi R B Shp At buah
3. Sepeda . T e e T buah
4. Perahu : § el buah
i R T TI P - t ot L et TR buah




c. Mobilitas penduduk :
Penduduk sering bepergian ke :

. desa sekitar

. Tomohon

. luar daerah Tomohon/
. Manado

. luar Minahasa

10. a. Perkumpulan-perkumpulan :

b. Olah raga
c. Kesenian-

d. Sosial

11. Bahasa yang sering dipakai penduduk ketika berbicara di :
a. rumah :

b. antara tetangga

. pesta

. rapat-rapat

. Gereja/Mesdjid (ber-

khotbah
. Sekolah
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12. Terjadinya desa :
a. asal nama desa e NGRS R SR o

.................................

b. Proses terjadinya pemukiman/
perkampungan :

Pengumpulan data selesai

Patdagtangoil | ol e gl ccimm doun sn e e et bl o+ 41
Pukul O T 3 O SCUE S O e OST)
Peneliti I P S BT N, -2 S, 4w L T




LAMPIRAN 3

DAFTAR NAMA DAN NOMOR PEMUKIMAN-

Nama Pemukiman

Nomor
Pemukiman

| Nama pemukiman

Nomor

Tateli
Warembungan
Tombuluan
Kembes
Rumengkor
Kumelembuai
Kinilow
Wailan
Woloan
Rano tongkor
Lemoh
Tanawangko
Teling
Senduk
Rambunan

~ Pangolombian
Sarongsong

Koha
_Kamangta
Koka

Kali

Suluan
Rurukan
Kakaskasen
Kayawu
Taratara
Lolah
Mokupa
Poopo
Kumu
Pinaras
Tondangow
Lahendong
Tomohon -

Pemukiman







LAMPIRAN 4
DAFTAR INFORMAN

z
°

Nama Umur Pekerjaan . Pemukiman

=

G.A. Sompie 78 tahun| eks juru tulis ' Tateli
Rampengan S. 82 tahun | tani ' Koha

E.K. Kumowal 69 tahun | tani Tomohon
L. Kumowal - Siwu | 64 tahun| - Tomohon
J.E. Lempoy 74 tahun | tani/tukang Sarongsong
. Tulung 69 tahun | tani Pinaras

. Tulung - Ogi 65 tahun | tani Pinaras

. Rapar 73 tahun | pensiunan P:U Lahendong

. Rapar - Londong | 65 tahun | tani Lahendong
IW. Wujot 76tahun | tani’tukang Pangolombian
J.A. Wawo 63 tahun | eks kepala desa Tondangow

. Kotulus 52 tahun | perangkat desa Ratonotongkor
. Karundeng 60 tahun | tani Lolah

. Tular 49 tahun | ‘ani/ perangkat desa Lemoh

. Pirie 60 tahun | tani Mokupa

. Paat 82 tahun | - Tanawangko
. Turangan tahun | - Poopo

L. Kojongian tahun | tani Kumu
J.W. Sumendap - kepala desa ' Senduk

A. Sajow tahun | kepala desa Koka

L.J. Manopo tahun | pensiunan guru Kinilow
W. Kuntag tahun | eks Hukum tua Warenbungan
J.J. Kaunang tahun | hukum tua Kalii

S. Pangemanan tahun | eks hukum tua Kumelembuay
C. Moningka - P tahun - : Suluan

J. Kumowal tahun | pamong desa Rurukan
F.A. Supit tahun | hukum tua Kakaskasen
F.R. Lala tahun | guru Wailan

A. Matulo tahun | tani Woloan

Y. Raintung tahun | tani Tara-tara

H. Surentu tahun | kepala desa Kayawu

R.K. Mait tahun | tani Rambunan
Siwi tahun | tani Kamangta
Rawung tahun | tani Tombuluan
Siwi tahun | tani Kembes

V. Kaunang tahun | tani Rumengkor

900 SEE oy ke (i =

28

B5338563558888889







DAFTAR RALAT

Halaman IV tercetak disusun oleh regu peneliti yang t'erd_l_rli
dari atas seharusnya

disusun oleh regu peneliti yang terdirl

Halaman VIl tercetak : ........ Kecamatan Tombariri seharusnya
Kepala Kecamatan Tombariri

Halaman IX tercetak (nomor) halaman IX seharusnya Xl

Halaman 8 ~ Tombulu seharusnya #E - Tombulu

5. Halaman 9, 10, 11, 12, 13, 14 Setiap nama tempat pada alinea ba-
ru yang tercetak biasa/miring seharusnya dicetak tebal. Contoh :
Tombuluan seharusnya Tombuluan

Suluan , seharusnya Suluan

Halaman 15 2.2.1 et al dicetak tebal seharusnya et al. dicetak
miring.

Halaman 16 Pegawai, guru, nelayan dan tukang seharusnya
alinea baru. : :

. Halaman—17" 2.2.3 Bahasa manakah yang akan dlpakal

harusnya Bahasa mana yang akan dipakal

Halaman 20 /n/ dlsamping /rJJuf)/ /kater)an/ /rantar)/ seharusnya -
/n/
! Halaman 26 PETA 6 /r/. /t/ ....... seharusnya /r/ Vi
Keterangan :
persebaran /r/, /r/ yang /r/ seharusnya

.-ues_persebaran /r/, /¥/ yang

persebaran /z/ yang /r/ dan /r/ seharusnya
persebaran /z/ yang ..... /¥/ dan /r/ g
persebaran /r/ dan /r/ seharusnya /r/ dan/r/
. Halaman 34 PETA 11 ...... /ma-/ seharusnya ....... /ma-/
Keterangan ~ .
/A .../mah-/ yang bervariasi dengan ....., /ma-/ dan /ma-/ se-
harusnya...@ /mehy yang bervariasi dengan ...... y eeeey /ma -/
dan /ma-/
[J /mah-/ yang bervariasi dengan dan /ma-/ seharusnya
/maky yang bervariasi dengan dan /ma/
//ma’/ yang bervariasi dengan ..., /ma-/ dan ... seharusnya
ES /mah-/ yang bervarias] dengan .... me-/ dan ...

.... /ma-/ yang bervariasi dengan ...., /ma-/ dan
harusnya




.... /mat-/ yang bervariasi dengan ...., /ma-/ dan /mah-/
.... /ma-/ yang bervariasi dengan .... dan /ma-/ seharus -
ma ..... /ma-/ yang bervariasi dengan ..... dan /me-/

Halaman 36 PETA 12

Keterangan

ZZA  daerah pemakalan /-um-/ dominan seharusnya
daerah di mana pemakalan /-um-/ dominan

%  daerah pemakaiam /-im-/ dominan seharusnya

daerah di mana pemakaian /-im-/ dominan

Halaman 38 PETA 13 Kerangan: seharusnya Keterangan :
Halaman 40 Daftar diatas menunjukkan bahwa ada beberapa ke -
mungkinan -..... seharusnya Daftar di atas menunjukkan bahwa ada-

beberapa pemukiman .............
Halaman 41 PETA 14 1 2 perbedaan 20 - 30% seharusnya

1 ------2 perbedaan 20 - 30%

Halaman 43 PETA 16 Keterangan : —— : '
tarebozkorn) PERPUSTAYAAN
rogkos.  seharusnya PUSAT PEMBINA «4 DAN
farebozkor_) DPEEPN*‘Q"E MBANGA NBrHeasA

, : ¥02KoS ( ":TEA/IEM PENTIOIKAN

Halaman 44 PETA 17 Keterangan :/ 4" KEBUDAYA.N

2/uwan/ - e
/ wuaruk kulor/  seharusnya
- O /auwan/

A /wuruk kulo?/
Halaman 47 PETA 20 Keterangqn

/wawaran/

/tatambaran/ /sawawaran/ seharusnya
/wawaran/

/tatambaran /sawawaran/

Halaman 49 PETA 22 Keterangan
/kakanly/ .seharusnya /kakanin/
Halaman 51 PETA 24 Keterangan
. /ratwa/ seharusnya /rahsa/
Halaman 76 PETA 49 Keterangan :
/mahkaroz/ seharusnya A /mahkaro?/.
Halaman 108 PETA 81 Keterangan yang dicetak terbalik seharusnya :

1 /parankey/ + /tigat/
O /rerehenan/ = /4amet/
A /pingan/ X /lambatan/

Halaman 114 PETA 87 Keterangan '
/ ..... tlkokoto2an/ seharusnya /..... tI  kokotozan/




